
Gambar 5. Limfosit
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, „,• b. Kultur 48jam
a. Kultur 24 jam

hasil kultur dengan pemberian perasan kunyit Kadar 0,25 /..

a.Kul«ur24jam b. Kul.ur48jam
Gambar 6. Limfosit hasil kultur dengan pemberian perasan kuny,. Kadar 1%.

Berdasarkan gambar 3sampai gambar 6dapa. diketahui bahwa pada kontrol
nesatif 24 jam (gambar 3) sel-sel limfosit berproliferasi menggerombol sepert,
irlJ, Pal inkubasi 24 jam kadar perasan kunyi, 0,0625%, 0,25V. 1%
jika dibandingkan dengan kontrol negatif terliha, adanya penurunan prohferas,
limfosit Demikian pula pada inkubasi 48 jam juga terjadi penurunan prohferas,
limfosit kadar perasan kunyit 0,0625%, 0,25% dan 1%. Penurunan ptoltferas,
nmfosit kemungkinan sebabkan sel limfosit tidak stabi, pada penambahan pemsan
kunyit, sehingga sebagian se, telah mati. Berdasarkan data diatas diketahu, bahwa
kurkumin yang terdapa. da,am perasan kunyit berkemungkinan besar sebaga,
imunosupresor. Morfologi sel limfosit dibawah mikroskop menunjukan sel yang
berbentuk bulat-buta, kecil, populasinya banyak dengan inti se, yang hanya
terlihat sebagai titik kecil.
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D. Pengukuran proliferasi limfosit dengan metode MTT
reduction

Uj, MTT reduction yang merupakan suatu metode pengukuran terhadap
sel h,dup. MTT merupakan garam tetrazoMnn, yang larut ^ ^ ^^
sel tergantung dari reduksi MTT (W-^HyU^.i-y^-S-^nenyl<eyol,»m bromtde) oleh sistem Suksina, tetrazo|ium ^^ ^
pada mitokondria memben.uk kristal formazan yang benvarna ungu dan tidak
larut dalam air (Anonim, 2003).

Sel limfosit didistribusikan ke data 96-we.l plate dan pada masing-
mastng sumuran ditan-bahkan vaksin H,nfluen,ae yang berfungsi sebagai antigen
untuk merangsang sistem imun sehingga akan merangsang ^ ^
berprohferasi sebagai akibat adanya za, asing yang masuk. Pe„ambaha„ perasa„
kuny,, pada beberapa sen kadar 0,0625%, 0,125%, 0,25%, 0,5% 1% 2%
dtharapkan dapa, un«uk mengetahui ak.ivi.as kunyi. sebagai imunostimulato'r atau
•munosupresor. Pada tiap-tiap seri kadar dilakukan repMkasi 3kali yaitu untuk
menunimalkan kesalahan yang mimgkin terjadi ^ ^..^ ^^
dtlakukan mkubasi 24 jam (dalam inkubalor dengan aliran 5% CO, 37» C) yang
dimaksudkan un.uk menumbuhkan se, limfosit agar dapa, berprolifems, Selama
•nkubas,, jumlah se, dalan, kultur limfosi, akan bertambah banyak karena
mengalami proliferasi. Se, yang hidup dan berproliferasi ditandai dengan kristal
*™" se, yang membentuk roset. ^^ ^
d.band.ngkan dengan kontrol negatifyaitu limfosi, dan vaksin.

Inkubasi dilanjurfcan sampai 48 jam, dilakukan selama maksimal 48 jam
karena masa hidup sel maksima, 3hari jadi dikawa,irka„ se,-se, akan mati
sehmgga proiiferasinya semakin ,ama akan menunan. Adanya pro,iferasi limf„si,
menunjukkan bahwa adanya res^n imun yang meningka, akiba, penambahan
perasan kunyi,, dan sebaliknya imu„„suprea3r Jika „, ^ ^^
penambahan perasan kunyi, berbagai kadar dibanding kontrol negalif

Selanjutnya ditambahkan MTT dan diinkubasi selama 4jam agar MTT
^ksi de„ga„ LS.W* 4jam kemudian ditambahkan reagen s,opper
(SDS ,0/„) unmk menghemikan reaksi MTT ya„g cara kerjanya mendenammsi
protein.


